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ABSTRAK

WIDA CAHYA GUMELAR : “Peningkatan Kemampuan Menemukan Pikiran Pokok Teks
Agak Panjang (150-200) Dengan Cara Membaca Sekilas Dengan Model Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC) Pada Siswa Kelas IV SDN Manggis Il
Kecamatan Ngancar”, Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP Universitas Nusantara
PGRI Kediri. 2017.

Latar belakang Penelitian ini adalah hasil pengamatan penulis yang menunjukkan
bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di SD masih didominasi oleh peran guru. Akibatnya
suasana kelas monoton, pasif, dan membosankan. Hal tersebut nampak dari motivasi belajar
siswa yang rendah, yang pada akhirnya hasil belajarnyapun juga rendah.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan menemukan pikiran
pokok teks agak panjang (150-200) dengan cara membaca sekilas dengan menggunakan
model cooperative integreted reading and composition(CIRC) siswa kelas IV SDN Manggis 2
Kecamatan Ngancar ?, (2) Adakah peningkatan kemampuan menemukan pikiran pokok teks
agak panjang (150-200) dengan cara membaca sekilas dengan model cooperative integreted
reading and composition(CIRC) siswa kelas IV SDN Manggis 2 Kecamatan Ngancar ?
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek
penelitian siswa kelas IV SDN MANGGIS I1.

Teknik penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus, menggunakan instrumen tes dan lembar observasi aktivitas
siswa, dan lembar observasi aktivitas guru. Subyek penelitian ini yakni siswa kelas IVSDN
Manggis I, dengan jumlah siswa 29 siswa masing-masing perempuan 11 siswa dan laki-laki
18 siswa. Instrumen yang digunakan yaitu soal teks esay dan lembar observasi.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, (1)
Siswa kelas IV SDN Manggis 2 mampu menemukan pikiran pokok pada teks agak panjang
dengan bukti hasil belajar siswa dengan rata-rata 73,75 pada siklus | dan 85,13 pada siklus II,
(2) ada peningkatan kemampuan siswa dalam menemukan pikiran pokok pada teks agak
panjang yaitu pada siklus | ketuntasan klasikal mencapai 43,11%dan meningkat menjadi 88,8
% pada siklus II.

Kata kunci : kemampuan, menemukan pikiran pokok, model CIRC
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I. LATAR BELAKANG

Pembelajaran bahasa Indonesia
di sekolah dasar meliputi tiga ruang
lingkup. Pertama, keterampilan
berbahasa yang meliputi keterampilan
membaca, menulis, menyimak, dan
berbicara. Kedua, kebahasaan yang
meliputi fonologi, morfologi, sintaksis,
dan semantik. Ketiga, apresiasi sastra
meliputi menganalisis karya sastra
berupa prosa, puisi, dan drama.

Keterampilan berbahasa
Indonesia di sekolah dasar mencakup
empat keterampilan berbahasa yaitu
keterampilan  menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan berbahasa tersebut
mempunyai keterkaitan yang sangat
erat, artinya setiap  keterampilan
tersebut merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan yang lain.

Keterampilan membaca
merupakan salah satu keterampilan
yang harus dikuasai oleh siswa sekolah
dasar. Melalui keterampilan membaca,
siswa dapat memahami bacaan yang
mencakup isi  dan informasi di
dalamnnya. Dalam membaca terdapat
proses dalam pemerolehan pesan sebab
sifat keterampilan membaca merupakan
kegiatan reseptif.

Keterampilan dasar “membaca”,
bermanfaat bagi siswa sesuai dengan

tingkat perkembangan serta
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mempersiapkan siswa untuk mengikuti
pendidikan ke jenjang selanjutnya.
Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak
hanya pada keterampilan membaca di
kelas rendah tetapi juga pada
tercapainya keterampilan membaca di
kelas tinggi (contohnya kelas 1V SD).

Tujuan keterampilan membaca di
kelas 1V sekolah dasar yaitu agar siswa
memperoleh kemampuan, menguasai
cara membaca dan menangkap isi
bacaan dengan baik. Materi
keterampilan membaca meliputi
membaca  pemahaman,  membaca
memindai, membaca sekilas, membaca
intensif, ~membaca nyaring dan
membaca dalam hati. Garis besar materi
keterampilan membaca dikelas 1V
sekolah dasar  meliputi menemukan
pikiran pokok, melakukan sesuatu
berdasarkan  petunjuk  pemakaian,
menemukan makna dan informasi
secara tepat dalam kamus/ ensiklopedi,
membaca nyaring suatu pengumuman,
dan membaca pantun anak.

Salah satu kompetensi dasar
Bahasa Indonesia kelas 1V semester 1
pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yaitu memahami
teks  melalui  membaca intensif,
membaca nyaring dan membaca pantun.
Kompetensi dasar 7.1 menemukan
pikiran pokok teks agak panjang (150-
200) dengan cara membaca sekilas.

Indikatornya adalah membaca teks, dan
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menentukan ide pokok bacaan, dengan
mendata pikiran pokok bacaan yang
dibaca. Dari  indikator  tersebut
diharapkan siswa kelas 1V dapat
menemukan pikiran pokok teks agak
panjang dengan cara membaca sekilas
dengan baik.

Namun kenyataannya kompetensi
dasar yang harus dicapai siswa masih
jauh dari yang diharapkan. Dilihat dari
hasil penilaian selama ini, masih banyak
siswa yang nilainya masih dibawah
KKM.

Pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar meliputi tiga ruang
lingkup. Pertama, keterampilan
berbahasa yang meliputi keterampilan
membaca, menulis, menyimak, dan
berbicara. Kedua, kebahasaan yang
meliputi fonologi, morfologi, sintaksis,
dan semantik. Ketiga, apresiasi sastra
meliputi menganalisis karya sastra
berupa prosa, puisi, dan drama.

Keterampilan berbahasa Indonesia
di sekolah dasar mencakup empat
keterampilan berbahasa yaitu
keterampilan  menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan berbahasa tersebut
mempunyai keterkaitan yang sangat
erat, artinya setiap  keterampilan

tersebut merupakan satu kesatuan yang
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tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan yang lain.

Keterampilan membaca
merupakan salah satu keterampilan
yang harus dikuasai oleh siswa sekolah
dasar. Melalui keterampilan membaca,
siswa dapat memahami bacaan yang
mencakup isi  dan informasi  di
dalamnnya. Dalam membaca terdapat
proses dalam pemerolehan pesan sebab
sifat keterampilan membaca merupakan
kegiatan reseptif.

Keterampilan dasar “membaca”,
bermanfaat bagi siswa sesuai dengan
tingkat perkembangan serta
mempersiapkan siswa untuk mengikuti
pendidikan ke jenjang selanjt 1
Pembelajaran Bahasa Indonesia ...
hanya pada keterampilan membaca di
kelas rendah tetapi juga pada
tercapainya keterampilan membaca di
kelas tinggi (contohnya kelas 1V SD).

Tujuan keterampilan membaca di
kelas 1V sekolah dasar yaitu agar siswa
memperoleh kemampuan, menguasai
cara membaca dan menangkap isi
bacaan dengan baik. Materi
keterampilan membaca meliputi
membaca  pemahaman, membaca
memindai, membaca sekilas, membaca
intensif, ~membaca nyaring dan
membaca dalam hati. Garis besar materi

keterampilan membaca dikelas 1V
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sekolah dasar  meliputi menemukan Salah satu kompetensi dasar
pikiran pokok, melakukan sesuatu Bahasa Indonesia kelas IV semester 1
berdasarkan  petunjuk  pemakaian, pada Kurikulum Tingkat Satuan
menemukan makna dan informasi Pendidikan (KTSP) yaitu memahami
secara tepat dalam kamus/ ensiklopedi, teks melalui  membaca intensif,
membaca nyaring suatu pengumuman, membaca nyaring dan membaca pantun.

dan membaca pantun anak.

Il. METODE kelopmpok kecil yang heterogen, di dalam

' ' kelompok i tidak dibedakan jenis
CIRC singkatan dari Cooperative
kelamin, suku bangsa maupun tingkat
Integrated Reading  and Composition,
) kecerdasan siswa.
termasuk salah satu model pembelajaran ] )
. Model Pembelajaran kooperatif
cooperative learning. Model pembelajaran )
o L tipe CIRC termasuk salah satu model
kooperatif tipe CIRC ini dikembangkan

oleh Robert E Slavin dkk pada akhir tahun
1980 an. Model pembelajaran CIRC
menurut Robert E. Slavin (2010:200)

adalah : Model pembelajaran Cooperative

pembelajaran cooperative learning yang
pada mulanya merupakan pengajaran
kooperatif terpadu membaca dan menulis
yaitu sebuah program komprehensif atau

) . luas dan lengkap untuk pengajaran
Integrated Reading and Composition )
membaca dan menulis untuk kelas-kelas
(CIRC) merupakan sebuah program yang o
) o ] tinggi sekolah dasar. Namun, CIRC telah
komprehensif untuk mengajari pelajaran _ _
) ) berkembang bukan hanya dipakai pada
membaca, menulis, dan seni berbahasa _ o )
o pelajaran bahasa tetapi juga pelajaran
para kelas tinggi disekolah dasar. Model _ ) )
) ) eksak seperti pelajaran matematika.
CIRC sangat cocok digunakan di dalam )
) ) ) Dalam  model pembelajaran
pembelajaran bahasa indonesia, terutama _ )
) CIRC, siswa ditempatkan  dalam
di sekolah dasar. _
. kelompok-kelompok kecil yang
Sependapat dengan Slavin, o _
heterogen, yang terdiri atas 4 atau 5 siswa.
menurut Suyatno (2004:35) “CIRC adalah o )

' ' , Dalam kelompok ini tidak dibedakan atas
teknik pembelajaran  kooperatif yang o ] )

' ‘ jenis kelamin, suku/bangsa, atau tingkat
digunakan dalam pembelajaran bahasa, ) ]

' _ kecerdasan siswa. Jadi, dalam kelompok
yakni kemampuan menulis dan membaca o ] ) )
' o . ini sebaiknya ada siswa yang pandai,
tingkat tinggi”. Dalam model pembelajaran ) )
o ) sedang atau lemah, dan masing-masing
ini siswa ditempatkan dalam kelompok- ] )

siswa merasa cocok satu sama lain.
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Dengan pembelajaran

diharapkan para siswa dapat
meningkatkan cara berfikir kritis, kreatif
dan menumbuhkan rasa sosial yang tinggi.

Pada penelitian tindakan kelas

ini yang menjadi subjek penelitian adalah

Acuan model siklus PTK yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
hasil kembangan oleh Kemis dan MC.

Taggart.

Perencanaan %

kooperatif,

Refleksi SIKLUS |

Pelaksanaan

Perencanaan

Pengamatan <:D

Refleksi SIKLUS 11

Pelaksanaan

% Pengamatan <::5

GambarM 3.1 Model Penelitian Tindakan
Kelas Kemis & MC. Taggart Sumber:
Model Penelitian Tindakan Kelas Kemis
& Taggart dalam Suharsimi Arikunto,
Suhardjono dan Supardi, (2012:16)

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Aktivitas siswa dalam
pembelajaran menemukan kalimat utama
pada tiap paragraf, selalu mengalami
peningkatan. Hal tersebut dibuktikan pada
setiap pertemuan nilai hasil pengamatan

selalu lebih baik dari pertemuan
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siswa kelas 1V SD Negeri Manggis Il
tahun pelajaran 2016/2017. Total jumlah
siswa kelas 1V SD Negeri Manggis Il
tahun pelajaran 2016/2017 adalah 29
siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-laki
dan 18 siswa perempuan.

sebelumnya. Hasil rata-rata nilai observasi
dapat dilihat pada lampiran. Aktivitas
siswa yang meningkat menunjukkan hasil
belajar siswa juga mengalami peningkatan
setiap siklusnya, hal itu dapat dilihat dari
tabel dibawabh ini.
Tabel 4.7
Perbandingan hasil belajar pra

tindakan, siklus I dan siklus 11

Pra . .
Aspek | tindaka Siklu | Siklu
n sl sl

Rerata
hasil 65,03 | 73,75 | 85,13
belajar
Ketuntasa 88,8
nklasikal | 1397 | 43,11

Dari  tabel diatas dapat
dijelaskan rata-rata pada pra tindakan
65,03, sedangkan siklus | menjadi
73,75 dan siklus Il meningkat menjadi
85,13.Kemudian ketuntasan Kklasikal
pada pra tindakan hanya mencapai

13,97 pada siklus I menjadi 43,11 dan
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siklus Il meningkat menjadi 88,8.
Artinya  penelitian  tidak  perlu
dilanjutkan ke tindakan selanjutnya
karena ketuntasan belajar sudah
memenuhi KKM 75 dan lebih dari
75% dari jumlah seluruh siswa. Hal
tersebut membuktikan bahwa pada
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